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BAB II

BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM, ISLAMIC STORYTELLING,

DAN PERILAKU MALADAPTIF

A. Kajian Konseptual Teoritis

1. Bimbingan dan Konseling Islam

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Bimbingan merupakan pemberian bantuan oleh seorang kepada

orang lain dalam menentukan pilihan, penyesuaian, dan pemecahan

permasalahan. Bimbingan bertujuan membantu seorang agar

bertambah kemampuan bertanggung jawab atas dirinya.40

Menurut Hallen A. dalam bukunya yang berjudul Bimbingan

dan Konseling, menjelaskan bahwa:

“Bimbingan Islami merupakan proses pemberian bantuan yang
terarah, kontinyu, dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat
mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya
secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang
terkandung di dalam Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah ke dalam diri,
sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Al-
Qur’an dan Hadits”.41

Menurut Anwar Sutoyo dalam bukunya yang berjudul

Bimbingan dan Konseling Islam, menerangkan bahwa:

“Konseling Islami adalah aktivitas yang bersifat “membantu”,
dikatakan membantu karena pada hakikatnya individu sendirilah
yang perlu hidup sesuai tuntunan Allah (jalan yang lurus) agar
mereka selamat. Karena posisi konselor bersifat membantu, maka
konsekuensinya individu sendiri yang harus aktif belajar memahami

40Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah (Surabaya: Usaha
Nasional, 1983), hal. 63.

41Hallen A., Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), hal. 16.
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dan sekaligus melaksanakan tuntunan Islam (Al-Qur’an dan Hadits
Rasul). Pada akhirnya diharapkan agar individu selamat dan
memperoleh kebahagiaan yang sejati di dunia dan akhirat”.42

Menurut Ahmad Mubarok dalam bukunya Al-Irsyad An-Nafsi

Konseling Agama Teori dan Kasus, menjelaskan bahwa:

“Bimbingan dan konseling Islam adalah suatu proses pemberian
bantuan secara terus menerus dan sistematis terhadap individu atau
sekelompok orang yang sedang mengalami kesulitan lahir dan batin
untuk dapat memahami dirinya dan mampu memecahkan masalah
yang dihadapinya sehingga dapat hidup secara harmonis sesuai
dengan ketentuan Allah dan Rasul-Nya demi tercapainya
kebahagiaan duniawiah dan ukhrawiah”.43

Menurut Hamdani Bakran Adz-Dzaky dalam bukunya yang

berjudul Psikoterapi Konseling Islam mengatakan bahwa:

“Bimbingan konseling Islam adalah suatu aktivitas memberikan
bimbingan, pelajaran dan pedoman kepada individu (konseli) yang
meminta bimbingan dalam hal bagaiman seharusnya seorang konseli
dapat mengembangkan potensi akal pikirannya, kejiwaannya,
keimanannya, dan keyakinan serta dapat menanggulangi
problematika hidup dan kehidupannya dengan baik dan benar secara
mandiri yang berparadigma kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah
Rasulullah SAW”.44

Dr. Musfir bin Said Az-Zahrani dalam bukunya yang berjudul

Konseling Terapi, menjelaskan bahwa:

“Konseling dalam Islam adalah salah satu dari berbagai tugas
manusia yang ideal. Konseling merupakan amanat yang diberikan
Allah kepada semua Rasul dan Nabi-Nya. Dengan adanya amanat
konseling inilah maka mereka menjadi demikian berharga dan
bermanfaat bagi manusia, baik dalam urusan agama, dunia,
pemenuhan kebutuhan, pemecahan masalah, dan lain-lain”.45

42Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal.
22.

43Ahmad Mubarok, Al-Irsyad, An-Nafsi Konseling Agama Teori dan Kasus (Yogyakarta:
Fajar Pustaka Baru, 2002), hal. 4-5.

44Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi Konseling Islam (Yogyakarta: Fajar Pustaka
Baru, 1988), hal. 471.

45Musfir bin Said Az-Zahrani, Konseling Terapi (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), hal.16.
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Menurut Aunur Rahim Faqih, “Bimbingan Islami adalah proses

pemberian bantuan terhadap individu agar dalam kehidupan

keagamaannya senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk

Allah. Sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan

akhirat”.46

Menurut M. Arifin dalam bukunya Samsul Munir Amin yang

berjudul Bimbingan dan Konseling Islam menyampaikan bahwa:

“Bimbingan dan penyuluhan agama adalah segala kegiatan yang
dilakukan oleh seorang dalam rangka memberikan bantuan kepada
orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah dalam
lingkungan hidupnya agar orang tersebut mampu mengatasinya
sendiri karena timbul kesadaran dan penyerahan diri terhadap
kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, sehingga timbul pada diri
pribadinya suatu cahaya harapan kebahagiaan hidup masa sekarang
dan masa depannya”.47

Dari uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa bimbingan

dan konseling Islam adalah suatu pemberian bantuan secara terus

menerus dan sistematis oleh seorang yang ahli kepada individu atau

kelompok, agar mereka bisa hidup selaras sesuai dengan ketentuan

Allah subhanahu wata’ala, serta bisa memahami dirinya dan bisa

memecahkan masalah yang dihadapinya, sehingga mencapai

kebahagiaan di dunia dan akhirat.

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam

Secara umum, tujuan bimbingan dan konseling Islam adalah

membantu seseorang untuk menjadikan dirinya sebagai manusia

46Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: UII Press, 2001),
hal. 62.

47Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 19.
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yang utuh agar mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak.

Sedangkan secara khusus, tujuan bimbingan dan konseling Islam

adalah sebagai berikut:

1) Membantu individu dalam mencegah timbulnya masalah.

2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang

dihadapinya.

3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi

dan kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau

menjadi lebih baik, sehinga tidak akan menjadi sumber masalah

bagi dirinya dan orang lain.48

Menurut Hallen A. tujuan dari pelayanan bimbingan dan

konseling Islami yakni untuk meningkatkan dan menumbuh

suburkan kesadaran manusia tentang eksistensinya sebagai makhluk

hidup dan khalifah Allah subhanahu wata’ala di muka bumi ini,

sehingga setiap aktivitas dan tingkah lakunya tidak keluar dari tujuan

hidupnya yakni untuk menyembah dan mengabdi kepada Allah.49

Sedangkan tujuan bimbingan dan konseling Islam menurut

Hamdan Bakran Adz-Dzaky adalah:

1) Untuk menghasilkan perubahan, perbaikan, dan kebersihan jiwa

dan mental. Jiwa menjadi baik, tenang, dan damai, bersikap

lapang dada, mendapat pemecahan serta hidayah Tuhan.

48Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: UII Press, 2001),
hal. 35-37.

49Hallen A., Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), hal. 14.
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2) Agar mendapat suatu kesopanan tingkah laku yang dapat

memberikan manfaat bagi dirinya sendiri, lingkungan keluarga,

sosial, dan sekitarnya.

3) Agar mendapat kecerdasan pada individu dan muncul rasa

toleransi pada dirinya dan orang lain.

4) Agar menghasilkan potensi ilahiyah, sehingga mampu

melakukan tugas sebagai khalifah di dunia dengan baik dan

benar.50

c. Fungsi Bimbingan dan konseling Islam

Fungsi bimbingan dan konseling Islam menurut Aunur Rahim

Faqih adalah :

1) Preventif (pencegahan) adalah membantu individu menjaga

kondisi dan situasi yang baik atau mencegah timbulnya masalah

bagi dirinya.

2) Kuratif (perbaikan) adalah membantu individu memecahkan

masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya.

3) Preservatif (pemeliharaan) adalah untuk membantu individu

menjaga agar situasi dan kondisi yang semula tidak baik

(mengandung masalah) menjadi baik (terpecahkan) dan

kabaikan itu bertahan lama (in state of good).

50Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi Konseling Islam (Yogyakarta: Fajar Pustaka
Baru, 1988), hal. 167-168.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43

4) Developmental (pengembangan) adalah membantu individu agar

potesi yang telah disalurkan untuk dikembangkan lagi agar lebih

baik.51

d. Unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Islam

1) Konselor

Seorang konselor harus mempunyai suatu dasar yang

mengacu pada sifat Rasul sebagaimana terdapat dalam Al-

Qur’an surat At-Taubat (9): 128 yang berbunyi:

            
       

“Sesungguhnya telah datang kepadamu, seorang Rasul dari
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, atas belas
kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin”. (QS.
At-Taubah (9): 128)52

Menurut Namora Lumongga Lubis mendefinisikan bahwa

konselor adalah pihak yang membantu konseli dalam proses

konseling. Sebagai pihak yang paling memahami dasar dan

teknik konseling secara luas, konselor dalam menjalankan

perannya bertindak sebagai fasilitator bagi konseli. Selain itu

konselor juga bertindak sebagai penasihat, guru, konsultan yang

mendampingi konseli sampai konseli dapat menemukan dan

51Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: UII Press, 2004),
hal. 37.

52Departemen Agama RI, Al-Huda: Al-Qur’an Terjemah dengan Transliterasi (Jakarta: PT.
Krisna Daya Dinamika, 2008), hal. 359.
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mengatasi masalah yang dihadapinya. Maka tidaklah berlebihan

bila dikatakan bahwa konselor adalah tenaga profesional yang

sangat berarti bagi konseli.53

a) Karakteristik Konselor

Rogers menyebutkan ada tiga karakteristik utama yang

harus dimiliki oleh seorang konselor, yaitu:

conruence,unconditional positive regard, dan empathy.

Conruence dalam hal ini konselor terlebih dahulu harus

memahami dirinya sendiri. Antara pikiran, perasaan, dan

pengalamannya harus serasi. Konselor harus sungguh-

sungguh menjadi dirinya sendiri tanpa menutupi

kekurangan yang ada pada dirinya.54 Selain itu, Rogers

mengatakan bahwa kongruensi itu sangat penting sebagai

dasar sikap yang harus dimiliki oleh seorang konselor. Ia

harus tahu kelemahan dan kelebihan yang dimilikinya agar

ia dapat mengetahui perbedaan antara dirinya dan orang

lain. Sehingga ia tahu bahwa orang lain bukanlah dirinya.55

Unconditional positive regard (acceptance), konselor

harus dapat menerima konseli walaupun dengan keadaan

yang tidak dapat diterima oleh lingkungan. Konselor harus

memberikan kepercayaan kepada konseli untuk

53Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2011), hal. 21-22.

54Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik
(Jakarta: Kencana, 2001), hal. 22.

55Jeanette Murad Lesmana, Dasar-dasar Konseling (Jakarta: UI Press, 2005), hal. 59.
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mengembangkan dirinya.56 Acceptence bersifat tidak

menilai, dalam arti konselor di sini bersifat  netral terhadap

nilai-nilai yang dipegang konseli.57

Empathy, maksudnya adalah konselor dapat memahami

dan merasakan apa yang terjadi pada diri konseli tanpa

kehilangan kesadaran diri. Hal ini dilakukan dengan cara

memahami konseli dari sudut pandang berpikirnya konseli

tersebut. Empati yang dirasakan juga harus diekspresikan,

namun konselor harus tetap kuat, ia harus bisa

menyingkirkan nilai-nilainya sendiri tanpa terlarut di dalam

nilai-nilai yang dibawa oleh konseli.58

b) Peran dan Fungsi Konselor

Konselor memiliki lima peran genetik, yaitu: sebagai

konselor, sebagai konsultan, sebagai agen pengubah,

sebagai agen prevensi primer, dan sebagai manager.

Fungsi utama dari konselor adalah membantu konseli

menyadari kekuatan-kekuatan mereka sendiri, menemukan

hal-hal apa yang merintangi mereka dalam menyadari

kekuatan tersebut, dan memperjelas pribadi seperti apa yang

mereka harapkan.

56Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalamTeori dan Praktik
(Jakarta: Kencana, 2001), hal. 23.

57Jeanette Murad Lesmana, Dasar-dasar Konseling (Jakarta: UI Press, 2005), hal. 61.
58Jeanette Murad Lesmana, Dasar-dasar Konseling (Jakarta: UI Press, 2005), hal. 63.
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c) Resistensi Konselor

Resistensi konselor adalah ketidakinginan konselor

untuk melibatkan diri secara total dalam menangani

permasalahan konseli. Ada beberapa faktor yang

menyebabkan timbulnya resistensi konselor, yaitu:

kecemasan yang berasal dari kekacauan pikiran konselor

sendiri, konselor mengalami frustasi dan konflik, serta

konselor yang terbiasa memerintah, menasihati, dan

mengatur.59

2) Konseli

Konseli adalah individu yang mengalami kesulitan atau

hambatan yang perlu bantuan orang lain untuk

menyelesaikannya,

Ws. Winkel menyebutkan bahwa konseli adalah individu

yang mempunyai masalah yang tidak dapat diselesaikan sendiri

dan membutuhkan bantuan orang lain atau konselor untuk

mencari alternatif dan dapat menerima kenyataan hidup.60

Menurut Willis mendefinisikan bahwa konseli adalah setiap

individu yang diberikan bantuan profesional oleh seorang

konselor atas permintaan dirinya sendiri atau orang lain. Berikut

ini uraian berbagai karakteristik seorang konseli menurut Willis:

59Laili Aisyah, “Skripsi Bimbingan dan Konseling Islam dengan Pendekatan Dinamika
Kelompok dalam Menangani Perilaku Maladaptif Santri di TPA Baitul Hamid Wonocolo
Surabaya” (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2013), hal. 28.

60Ws. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Instansi Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 1994),
hal. 23.
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a) Konseli sukarela yaitu konseli yang datang pada konselor

atas kesadaran dirinya sendiri karena memiliki maksud dan

tujuan tertentu.

b) Konseli terpaksa yaitu konseli yang datang pada konselor

atas kemauan temannya atau dorongan dari keluarga dan

orang terdekatnya.

c) Konseli enggan yaitu konseli yang datang pada konselor

bukan untuk menyelesaikan masalahnya, melainkan hanya

senang untuk berbincang-bincang dengan seorang konselor.

d) Konseli bermusuhan atau menentang yaitu kelanjutan dari

konseli terpaksa yang bermasalah dengan cukup serius.

e) Konseli krisis yaitu konseli yang mendapatkan musibah

kematian orang-orang terdekat, kebakaran rumah, dan

pemerkosaan.61

3) Masalah

Masalah adalah suatu fenomena yang akan terus terjadi di

sepanjang sejarah kehidupan manusia. Masalah merupakan

suatu penghambat dalam usaha mencapai tujuan yang perlu

ditangani.

Adapun pembahasan tentang masalah, Allah berfirman

dalam Al-Qur’an surat Hud (11): 9-10.

61Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2011), hal. 48-50.
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I                  
                 
  

“dan jika Kami rasakan pada manusia suatu rahmat (nikmat)
dari Kami, kemudian rahmat itu Kami cabut dari padanya,
pastilah dia menjadi putus asalagi tidak berterima kasih”.
“dan jika Kami rasakan kepadanya kebahagiaan sesudah
bencana yang menimpanya, niscaya dia akan berkata: “telah
hilang bencana-bencana itu dari padaku”,sesungguhnya dia
sangat gembira lagi bangga”. (QS. Hud (11): 9-10)62

e. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling Islam

1) Prinsip dasar bimbingan dan konseling Islam

Prinsip merupakan panduan hasil kajian teoritik dan telaah

lapangan yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan sesuatu

yang dimaksudkan.63

a) Manusia ada di dunia ini  bukan ada dengan sendirinya,

tetapi ada yang menciptakan yaitu Allah subhanahu

wata’ala. Ada hukum-hukum ketentuan Allah (sunnatullah)

yang pasti berlaku untuk semua manusia sepanjang masa.

Oleh sebab itu, setiap manusia harus menerima ketentuan

Allah itu dengan ikhlas.

b) Manusia adalah hamba Allah yang harus selalu beribadah

kepada-Nya sepanjang hayat. Oleh seab itu, dalam

membimbing individu perlu diingatkan, agar semua

62Kementerian Agama RI, Mushaf Aisyah: Al-Qur’an dan Terjemah untuk Wanita (Bandung:
Jabal, 2010), hal. 222.

63Prayitno, dkk. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal.
218
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aktivitas yang dilakukan bisa mengandung makna ibadah.

Maka dalam melakukannya harus sesuai dengan cara Allah

dan diniatkan untuk mencari ridha Allah.

c) Allah menciptakan manusia dengan tujuan agar manusia

dapat melaksanakan amanah dalam bidang keahlian

masing-masing sesuai ketentuan-Nya (khalifah fil ardh).

Oleh sebab itu, dalam membimbing individu perlu

diingatkan, bahwa ada perintah dan larangan Allah yang

harus dipatuhi, yang pada saatnya akan diminta

pertanggungjawabannya dan mendapat balasan dari Allah.

d) Manusia sejak lahir dilengkapi dengan fitrah berupa iman

yang sangat penting bagi keselamatan hidup manusia di

dunia dan akhirat. Oleh karena itu, kegiatan konseling

seyogyanya difokuskan pada membantu individu

memelihara dan menyuburkan iman.

e) Iman perlu dirawat agar tumbuh subur dan kukuh, yaitu

dengan selalu memahami dan mentaati aturan Allah. Oleh

sebab itu, dalam membimbing individu seyogyanya

diarahkan agar individu mampu memahami Al-Qur’an dan

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

f) Islam mengakui bahwa pada dri manusia ada sejumlah

dorongan yang perlu dipenuhi, tetapi dalam pemenuhannya

diatur sesuai tuntunan Allah.
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g) Dalam membimbing individu sebaiknya diarahkan, agar

individu secara bertahap mampu membimbing dirinya

sendiri, karena rujukan utama dalam membimbing adalah

ajaran agama.

h) Islam mengajarkan agar utamanya saling menasihati dan

tolong menolong dalam hal kebaikan dan takwa. Oleh

karena itu segala aktivitas membantu individu yang

dilakukan dengan mengacu pada tuntunan Allah tergolong

ibadah.64

i) Bimbingan diorientasikan ke arah tolong menolong dan

bukan paksaan.65

2) Prinsip-prinsip yang berhubungan dengan konselor

a) Konselor mempunyai kompetensi dalam aspek spiritual,

aspek moralitas (seperti: niat yang baik, i’tikad, shiddiq,

amanah, tabligh, sabar, ikhtiar dan tawakkal, mendo’akan,

memelihara kerahasiaan, memelihara pandangan mata,

menggunakan kata-kata yang terpuji), dan aspek keilmuan

serta keterampilan.66

b) Konselor dipilih atas kualifikasi keimanan, ketaqwaan,

pengetahuan tentang konseling dan syari’at Islam, serta

keterampilan dan pendidikan.

64Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal.
210.

65Abu Bakar M. Luddin, Dasar-dasar Konseling (Bandung: Cita Pustaka Media Perintis,
2011), hal. 34.

66sAgus Santoso, dkk., Terapi Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), hal. 86.
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c) Ada peluang bagi konselor untuk membantu individu

kembali ke fitrahnya. Namun diakui bahwa hasil akhirnya

masih tergantung pada izin Allah. Oleh sebab itu,

pembimbing tidak perlu menepuk dada jika sukses dan kecil

hati ketika gagal.

d) Ada tuntunan Allah agar pembimbing mampu menjadi

teladan yang baik bagi individu yang dibimbingnya. Allah

subhanallah berfirman dalam Al-Qur’an surat At-Taghabun

(64): 11 yang berbunyi:

        
    

“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seorang
kecuali dengan izin Allah, dan barangsiapa yang beriman
kepada Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada
hatinya, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. (QS.
At-Taghabun (64): 11)67

Perlu diingat bahwa pembimbing bukan hanya dari

ucapannya, tetapi lebih dari itu, yaitu amaliahnya.

e) Ada keterbatasan konselor untuk mengetahui yang ghoib.

Oleh sebab itu, dalam membimbing hendaknya ada bagian-

bagian yang diserahkan kepada Allah.

67Departemen Agama RI, Qur’an Tajwid Maghfirah (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006), hal.
557.
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f) Konselor harus menghormati dan memelihara informasi

berkenaan dengan rahasia mengenai individu yang

dibimbingnya.

g) Dalam merujuk ayat-ayat Al-Qur’an, konselor harus

menggunakan penafsiran para ahli.

h) Dalam menghadapi hal-hal yang konselor sendiri kurang

memahami, seyogyanya ditanyakan atau diserahkan kepada

orang lain yang dipandang lebih ahli.68

i) Konselor haruslah bekerja sama dengan orang yang terlibat

baik secara langsung maupun tidak langsung dengan

konseli.

j) Diperlukan fasilitas yang lengkap.69

3) Prinsip yang berhubungan dengan individu yang dibimbing

(konseli)

a) Dalam membimbing individu perlu dimantapkan kembali

hakikat “laa ilaha illallah”, dan  konsekuensi ucapan

“asyhadu anla ilaha illallah”.

b) Kehidupan individu secara pribadi maupun keseluruhan

pasti berakhir dalam waktu yang tidak diketahui, setiap

orang akan diperhitungkan amalnya dan mendapat

balasannya.

68Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal.
210.

69Lahmuddin Lubis, Konsep-konsep Dasar Bimbingan Konseling (Bandung: Cita Pustaka
Media, 2006), hal. 28.
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c) Akal dan hati nurani manusia adalah potensi penting bagi

kehidupan yang sehat bagi individu.

d) Manusia ada bukan dengan sendirinya, tetapi ada yang

menciptakan yaitu Allah melalui lantaran kedua ornag tua.

e) Ada tujuan penciptaan manusia yaitu sebagai khalifah Allah

dan sekaligus beribadah kepada-Nya.

f) Ada tujuan Allah menciptakan setiap bagian organ tubuh

manusia.

g) Pembawaan manusia sejak lahir adalah bersih, suci, dan

cenderung kepada hal-hal yag positif. Jika terjadi

penyimpangan adalah kelalaian individu karena tidak

merawatnya dengan baik, belajar dari lingkungan yang

salah atau individu tidak mampu menghadapi godaan dari

syetan.70

h) Kemampuan untukmembuat pilihan secara tepat bukan

kemampuan bawaan, tetapi kemampuan yang harus

dikembangkan. Tujuan utama bimbingan adalah

mengembangkan kemampuan konseli untuk memecahkan

masalahnya dan mengambil keputusan.71

70Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal.
211.

71Novi Hendri, Psikologi dan Konseling Keluarga (Bandung: Cita Pustaka Media Perintis,
2012), hal. 5.
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4) Prinsip yang berhubungan dengan layanan konseling

a) Ada perbedaan kewajiban dan tanggung jawab individu di

hadapan Allah subhanahu wata’ala lantaran perbedaan

kemampuan dan usia.

b) Ada hal-hal yang diciptakan oleh Allah secara langsung,

tetapi ada pula yang melalui sebab-sebab tertentu.

c) Ada hikmah di balik ibadah dan syari’ah yang ditetapkan

Allah untuk manusia. Kewajiban manusia adalah menerima

dengan ikhlas apa yang ditetapkan Allah dan melaksanakan

sesuai tuntunan-Nya.

d) Ada hikmah di balik hal-hal yang kadang tidak disukai

manusia, kewajiban manusia adalah menerima dengan

ikhlas sambil melakukan koreksi diri dan memohon

petunjuk Ilahi.

e) Musibah yang menimpa indvidu tidak selalu dimaknai

sebagai hukuman, tetapi mungkin saja sebagai peringatan

atau ujian dari Allah untuk meningkatkan ketakwaan

seseorang.

f) Untuk menunjang keimanan dan ketaatan manusia kepada

Allah, Allah telah membekali manusia dengan potensi

berupa alat-alat indra, hati, pikiran, perasaan, dan diutusnya

para Rasul dengan membawa Kitab suci.
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g) Jika ada individu mengingkari Allah, sebenarnya

pengingkaran itu bersifat sementara dan pada saat tertentu,

lazimnya dalam keadaan sempit mereka akan kembali

kepada fitrah atau aqidah yang benar.

h) Fitrah manusia tidak bisa berkembang karena manusia tidak

merawat dan menyuburkannya dengan melaksanakan

ibadah sesuai dengan tuntunan Allah.

i) Ada kewajiban individu dan keluarga  untuk membimbing

setiap anggota keluarganya agar setiap diri mudah

menerima petunjuk Allah.

j) Hal pertama yang harus ditanamkan pada anak adalah

keimanan, yaitu aqidah tauhid.

k) Konselor hendaknya tidak terlalu cepat mengambil

kesimpulan hanya dengan melihat orang tuanya, sebab

sekalipun dari anak orang musyrik mereka juga dikaruniai

fitrah untuk beriman dan berbuat baik.

l) Memahami dan mentaati kandungan Al-Qur’an dan Sunnah

Rasul secara baik adalah kunci utama bagi pemeliharaan

dan pengembangan fitrah manusia.

m) Individu selalu mengasah dan mengasuh jiwanya dengan

tuntunan Allah, imannya akan semakain kuat dan peluang

untuk digoda syetan semakin kecil.
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n) Ada faktor tertentu yang menyebabkan individu mudah

digelincirkan oleh syetan, yaitu: kesediaan diri individu

untuk berlindung dan mendengarkan bisikan syetan yang

pada akhirnya muncul dalam perbuatan maksiat.72

o) Dalam proses bimbingan konseling, keputusan yang diambil

dan akan dilakukan oleh individu hendaklah atas kemauan

individu hendaklah atas kemauan individu itu sendiri, bukan

karena kemauan dan desakan dari pembimbing atau pihak

lain.73

f. Asas-asas Bimbingan dan Konseling Islam

1) Asas Kebahagiaan Dunia dan Akhirat

Kebahagiaan hidup duniawi bagi seorang muslim hanya

merupakan kebahagiaan yang sifatnya sementara, kebahagiaan

akhiratlah yang menjadi tujuan utama, sebab kebahagiaan

akhirat merupakan kebahagiaan yang abadi.

2) Asas Fitrah

Bimbingan dan konseling Islam merupakan bantuan kepada

konseli atau konseli untuk mengenal, memahami, dan

menghayati fitrahnya, sehingga segala gerak tingkah laku dan

tindakannya sejalan dengan fitrahnya tersebut.

72Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal.
211-214.

73Tarmizi, Pengantar Bimbingan Konseling (Jakarta: Perdana Publishing, 2011), hal. 46.
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3) Asas Lillahi Ta’ala

Bimbingan dan konseling Islam diselenggarakan semata-

mata karena Allah, konsekuensi dari asas ini berarti pembimbing

melakukan tugasnya dengan penuh keikhlasan tanpa pamrih.

Sementara yang dibimbing pun menerima atau meminta

bimbingan dan konseling dengan ikhlas dan rela, karena semua

pihak merasa bahwa yang dilakukan adalah karena untuk

mengabdi kepada Allah semata, sesuai dengan fungsi dan

tugasnya sebagai makhluk Allah yang harus senantiasa

mengabdi kepada-Nya.

4) Asas Bimbingan Seumur Hidup

Manusia hidup betapa pun tidak akan ada yang sempurna

dan selalu bahagia. Dalam kehidupannya mungkin saja manusia

akan menjumpai berbagai kesulitan dan kesusahan. Oleh karena

itu, bimbingan dan konseling Islam diperlukan selama hayat

dikandung badan.

5) Asas Kesatuan Jasmaniah dan Rohaniah

Bimbingan dan konseling Islam memperlakukan konseli

sebagai makhluk jasmaniah dan rohaniah, tidak hanya

memandang sebagai makhluk biologis semata, ataupun makhluk

rohaniah semata. Bimbingan dan konseling Islam membantu

individu untuk hidup dalam keseimbangan jasmaniah dan

rohaniah tersebut.
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6) Asas Keseimbangan Rohaniah

Rohani manusia memiliki unsur dan daya kemampuan pikir

merasakan atau menghayati dan kehendak hawa nafsu serta akal.

Orang yang dibimbing diajak mengetahui apa yang perlu

diketahuinya, kemudian memikirkan apa yang perlu dipikirkan

sehingga memperoleh keyakinan, tidak menerima begitu saja,

tetapi juga tidak langsung menolaknya. Kemudian diajak

memahami apa yang perlu dipahami dan dihayatinya

berdasarkan pemikiran dan analisa yang jernih, sehingga

diperoleh keyakinan tersebut.

7) Asas Kemaujudan Individu

Bimbingan dan konseling Islam berlangsung pada citra

manusia menurut Islam, memandang seorang individu sebagai

suatu maujud (eksistensi) tersendiri. Individu mempunyai hak,

mempunyai perbedaan individual dari yang lainnya, serta

mempunyai kemerdekaan pribadi sebagai konsekuensi dari

haknya dan kemampuan fundamental potensial rohaniahnya. 74

8) Asas Sosialitas Manusia

Sosialitas manusia diakui dengan memperhatikan hak

individu (jadi bukan komunisme); hak individu juga diakui

dalam batas tanggung jawab sosial. Jadi bukan pula liberalisme,

dan masih ada hak alam yang harus dipenuhi manusia (prinsip

74Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: UII Press, 2004),
hal. 28-30.
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ekosistem), begitu pula hak Tuhan, seperti telah disebutkan

dalam pembicaraan mengenai asas kemaujudan (eksistensi)

individu.75

9) Asas Kekhalifahan Manusia

Sebagai khalifah, manusia harus memelihara keseimbangan

ekosistem, sebab problem-problem kehidupan kerap kali muncul

dari ketidakseimbangan ekosistem tersebut yang dibuat oleh

manusia itu sendiri.

10) Asas Keselarasan dan Keadilan

Islam menghendaki manusia berlaku adil terhadap hak

dirinya sendiri, hak orang lain, hak alam semesta, dan juga hak

Tuhan.

11) Asas Pembinaan Akhlaqul Karimah

Bimbingan dan konseling Islam membantu konseli

memelihara, mengembangkan, dan menyempurnakan sifat-sifat

baik yang dimiliki manusia.

12) Asas Kasih Sayang

Bimbingan dan konseling Islam dilakukan dengan

berlandaskan kasih dan sayang, sebab hanya dengan kasih

sayanglah bimbingan dan konseling akan berhasil.

75Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami (Yogyakarta: Elsaq Press, 2007), hal. 119.
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13) Asas Saling Menghargai dan Menghormati

Hubungan yang terjalin antara pihak pembimbing dengan

yang dibimbing merupakan hubungan yang saling meghormati

sesuai dengan kedudukan masing-masing sebagai makhluk

Allah.76

14) Asas Musyawarah

Antara konselor dan konseli terjadi dialog yang baik, satu

sama lain tidak saling mendiktekan, tidak ada perasaan tertekan

dan keinginan tertekan.77

15) Asas Keahlian

Bimbingan dan konseling Islam dilakukan oleh orang-orang

yang memang memiliki kemampuan keahlian di bidang

tersebut.78

g. Langkah-Langkah Bimbingan dan Konseling Islam

Pada dasarnya pelaksanaan bimbingan konseling Islam tidak

jauh berbeda dalam menentukan langkah-langkahnya dengan

pelaksanaan bimbingan konseling pada umumnya. Prof. Aswadi

menjelaskan beberapa langkah yang harus dilakukan dalam

bimbingan konseling Islam, yaitu:

76Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: UII Press, 2004),
hal. 31

77Tohari Munawar, dkk., Dasar-dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam (Yogyakarta:
UII Press, 1996), hal. 21.

78Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: UII Press, 2004),
hal. 35.
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1) Mengidentifikasi Masalah

Dalam langkah ini, seorang konselor mengidentifikasi untuk

mengetahui masalah serta gejala-gejala yang nampak.

2) Diagnosis

Setelah mengidentifikasi masalah, langkah yang dilakukan

konselor ialah menetapkan masalah yang dihadapi konseli

beserta latar belakangnya.

3) Prognosis

Setelah masalah telah ditetapkan, maka langkah selanjutnya

ialah menetapkan jenis bantuan dalam penyelesaian masalah

yang disesuaikan dengan masalah yang dihadapi konseli.

4) Langkah Terapi

Pada langkah prognosis telah ditetapkan jenis bantuan untuk

menyelesaikan masalah konseli, maka pada langkah ini konselor

melaksanakan bantuan yang telah dietapkan.

5) Langkah Evaluasi dan Follow up

Langkah ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil

yang diperoleh dalam proses konseling dan diadakan tindak

lanjut berdasarkan perkembangannya.79

79Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam (Surabaya: Dakwah
Digital Press, 2009), hal. 39-40
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2. Islamic Storytelling

a. Pengertian Islamic Storytelling

Anak-anak memulai semua harapan dan impiannya melalui

imajinasi. Di dalam setiap anak terdapat harta spiritual yang juga

dapat diekspresiakan menggunakan imajinasinya.80 Dan untuk

menumbuhkan imajinasi tersebut, salah satu caranya ialah dengan

bercerita.

Islamic storyteling ialah bertutur atau bercerita tentang kisah-

kisah Islami atau kisah yang mengandung hikmah bernuansa nilai-

nilai ke-Islam-an yang dilakukan oleh storyteller atau pendongeng

dengan intonasi yang jelas, berkesan, dan menarik serta dikemas

dalam sebuah karya yang menghibur, mendidik, dan memberikan

pesan-pesan moral kepada pendengarnya.

Storytelling di dalam kelas adalah penting untuk anak-anak

dalam membuat cerita-cerita, hal itu penting bagi mereka untuk

mendengar dan merespon pada kisah-kisah Islami yang diceritakan

oleh orang lain. Apabila anak-anak membuat dan memberitahu cerita

dalam bahasa mereka sendiri, bahasa menjadi milik mereka. Bahasa

tubuh adalah alat yang penting untuk pertumbuhan kognitif anak-

anak. Dalam Al-Quran surat Hud (11): 120 dijelaskan:

80Mimi Doe dan Marsha Walch, 10 Prinsip Spiritual Parenting (Bandung: Kaifa, 2001), hal.
158.
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“dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah
kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam
surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan
peringatan bagi orang-orang yang beriman”. (QS. Hud (11): 120)81

Bercerita merupakan salah satu metode dalam konseling Islam selain

metode keteladanan, penyadaran, dan penalaran logis.

b. Manfaat dan Fungsi Islamic Storytelling

Urgensi Islamic storytelling pada dasarnya memiliki persamaan

dengan kegiatan berdakwah, yaitu usaha untuk mempengaruhi orang

lain agar mereka bersikap dan bertingkah laku seperti apa yang

diinginkan. Sebagai makhluk psikologis, manusia adalah makhluk

yang berpikir, merasa, dan berkehendak. Sehingga, secara umum

orang hanya akan tertarik kepada sesuatu yang bernilai lebih, lebih

enak, lebih nyaman, lebih menghibur, dan sebagainya.82

Islamic storytelling sebagai salah satu strategi dakwah terhadap

anak usia dini, dikemas dengan cara yang lebih menarik, berkesan,

dan menghibur. Hal tersebut dimaksudkan agar tujuan, manfaat dan

fungsi dari Islamic storytelling dapat diterima dan difahami dengan

mudah. Dalam Al-Qur’an surat Yusuf (12): 3 Allah berfirman:

81Kementerian Agama RI, Ummul Mukminin: Al-Qur’an dan Terjemahan untuk Wanita
(Jakarta: Wali, 2010), hal. 235.

82Faizah dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2006), hal.
xviii.
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“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan
mewahyukan Al Qur’an ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu
sebelum (kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang
yang belum mengetahui”. (QS. Yusuf (12): 3)83

Dari penggalan surat di atas, dapat diambil pelajaran bahwa

secara implisit di dalam Al-Qur’an terdapat kumpulan cerita-cerita

yang paling baik. Maksudnya, dalam mengajak manusia menuju

keimanan dan ketaatan kepada Rabbnya, Allah pun menggunakan

metode yang menyentuh hati nurani, yaitu cerita atau kisah-kisah.84

Bercerita juga merupakan salah satu metode dalam konseling Islam

selain metode keteladanan, penyadaran, dan penalaran logis.85

Anak yang sering mendengarkan orang tuanya bercerita akan

tumbuh menjadi anak yang lebih peka. Kepekaan ini akan

mendukung sederet sikap positif lainnya, seperti rasa ingin tahu,

percaya diri, sikap kritis, dan kemauan bereksplorasi. Dengan kata

lain, kecerdasan emosional, spiritual, dan ketahanan mentalnya

semakin terasah.86

83Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Al-Mufid (Solo: PT Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2013), hal. 235.

84Wuntat WS., dkk., Mendidik Anak dengan Memanfaatkan Metode Bermain Cerita &
Menyanyi (Yogyakarta: Pustaka Syahida, 2008), hal. 20.

85Musfir Bin Said Az-Zahrani, Konseling Terapi (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), hal. 27.
86Andi Yudha Asfandiyar, Creative Parenting Today (Bandung: Kaifa, 2012), hal. 123.
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Adapun manfaat Islamic storytelling di antaranya:

1) Meningkatkan keterampilan bicara.

2) Mengembangkan kemampuan berbahasa, dengan menggunakan

struktur kalimat.

3) Meningkatkan minat baca.

4) Mengembangkan keterampilan berpikir.

5) Meningkatkan keterampilan problem solving.

6) Merangsang imajinasi dan kreativitas.

7) Mengembangkan emosi.

8) Memperkenalkan nilai-nilai moral.

9) Memperkenalkan ide-ide baru.

10) Mengalami budaya lain.

11) Relaksasi.

12) Mempererat ikatan emosi dengan orang tua.87

Islamic storytelling juga mempunyai fungsi berikut ini:

1) Sarana kontak batin antara pendidik dan anak didik.

2) Pendidikan imajinasi atau fantasi yang akan mendorong rasa

ingin tahu anak tentang kisah-kisah Islami.

3) Pendidikan emosi (perasaan) anak didik.

4) Sarana pendidikan bahasa anak.

5) Membantu proses identifikasi diri atau perbuatan.

6) Media penyampaian pesan  atau nilai-nilai agama.

87Tim Pena Cendekia, Panduan Mendongeng (Surakarta: Gazzamedia, 2013), hal. 17.
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7) Sebagai sarana hiburan dan pencegah kejenuhan.88

8) Salah satu sarana untuk membangkitkan rasa keagamaan atau

religious consciousness.89

c. Islamic Storytelling dalam Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang di dalamnya

terdapat beberapa pokok-pokok kandungan. Di antara pokok-pokok

kandungan Al-Qur’an adalah aqidah, syri’at, akhlak, iptek,

filsafat,dan sejarah. Kandungan Al-Qur’an tentang sejarah atau

kisah-kisah disebut dengan istilah Qashashul Qur’an (kisah-kisah

Al-Qur’an). Bahkan ayat-ayat yang berbicara tentang kisah jauh

lebih banyak dari pada ayat-ayat yang berbicara tentang hukum. Hal

ini memberikan isyarat bahwa Al-Qur’an sangat perhatian terhadap

masalah kisah, yang memang di dalamnya banyak mengandung

pelajaran (ibrah). Sesuai firman Allah dalam QS. Yusuf (12): 111

yang berbunyi:

               
                


“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah
cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab)
yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai

88Wuntat WS., dkk., Mendidik Anak dengan Memanfaatkan Metode Bermain Cerita &
Menyanyi (Yogyakarta: Pustaka Syahida, 2008), hal. 22-26.

89Totok Jumantoro, Psikologi Dakwah dengan Aspek-aspek Kejiwaan yang Qur’ani (Jakarta:
Amzah, 2001), hal. 111.
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petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman”. (QS.Yusuf
(12):111)90

Macam-macam Qashashul Qur’an di antaranya:

1) Kisah para Nabi yang memuat dakwah mereka kepada kaumnya,

mukjizat-mukjizat yang ada pada mereka, sikap para penentang,

perkembangan dakwah, dan akibat-akinbat yang diterima oleh

orang-orang yang mendustakan para Nabi.

2) Kisah-kisah yang berkaitan dengan kejadian umat-umat

terdahulu dan tentang orang-orang yang tidak dapat dipastikan

kenabiannya, seperti kisah Thalut, Jalut, dua putra Adam, Ashab

al-Kahfi, Dzulqarnain, Qarun, Ashab al-Ukhdud, Ashab as-

Sabti, dan sebagainya.

3) Kisah-kisah yang berkaitan dengan peristiwa yang terjadi di

zaman Rasulullah, seperti perang Badar, perang Uhud, perang

Tabuk, Isra’ Mi’raj, Hijrah, dan sebagainya.91

Unsur-unsur kisah dalamAl-Qur’an ada tiga, yaitu: Pelaku (al-

sakhsiyyat) seperti dalam Al-Qur’an surat An-Naml (27): 3,

peristiwa (ahdas) seperti disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-

Maidah (5): 110-118, dan dialog (al-hiwar) seperti dalam Al-Qur’an

surat Al-A’raf (7): 11-25.92

90Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Al-Mufid (Solo: PT. Tiga Serangkai,
2013), hal. 248.

91Manna’ Khalil Al-Qaththan, Mabahits fi Ulumul Qur’an (tt, Masyurah al-Asyr), hal. 306.
92Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 2006), hal. 67.
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Kisah-kisah dalam Al-Qur’an bukanlah suatu gubahan yang

bernilai sastra saja, baik gaya bahasa maupun cara menggambarkan

peristiwa-peristiwa, tetapi juga merupakan suatu media untuk

mewujudkan tujuan yang asli. Kisah-kisah dalam Al-Qur’an secara

umum mempunyai tujuan untuk kebenaran dan semata-mata untuk

keagamaan.93 Rekaman sejarah bukanlah tujuan Al-Qur’an, sehingga

yang menjadi maksud dan target Al-Qur’an adalah mengambil

pelajaran yang bermanfaat dari kisah itu.94

Adapun manfaat dan fungsi kisah-kisah dalam Al-Qur’an ialah:

1) Untuk memberikan pengertian tentang sesuatu yang terjadi

dengan sebenarnya dan menjadi ibrah (pelajaran) untuk

memperkokoh keimanan dan membimbing ke arah perbuatan

yang baik dan benar.95

2) Untuk menunjukkan bukti kerasulan Muhammad shallallahu

‘alaihi wasallam.

3) Untuk menjadikan uswatun hasanah suritauladan bagi kita

semua, yaitu dengan mencontoh akhlak terpuji dari para Nabi

dan orang-orang shalih yang disebutkan di dalam Al-Qur’an.96

93Sayyid Qutb, Seni Penggambaran dalam Al-Qur’an, terj. Khadijah Nasution (Yogyakarta:
Nur Cahaya, 1981), hsl. 138.

94Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an Jilid 7, terj. As’ad
Yasin, dkk. (Jakarta: Gema Insani Press, 2013), hal. 340.

95Fajrul Munawir, dkk., Al-Qur’an (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga,
2005), hal. 107.

96Abu Ishaq Ahmad Bin Muhammad Ibn Ibrahim An-Naisaburi, Qisas Anbiya’ (Beirut: Dar
al-Fikr), hal. 12.
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4) Untuk menguatkan hati Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi

wasallam dan umatnya dalam beragama Islam dan menguatkan

kepercayaan orang-orang mukmin tentang datangnya

pertolongan Allah dan hancurnya kebatilan.97

5) Mengungkap kebohongan ahli kitab yang telah

menyembunyikan  isi kitab mereka yang masih murni, seperti

yang disebutkan dalam QS. Ali-Imran (3): 93):

        
            


“Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan
makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya
sendiri sebelum Taurat diturunkan.98 Katakanlah: "(Jika kamu
mengatakan ada makanan yang diharamkan sebelum turun
Taurat), Maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah Dia jika kamu
orang-orang yang benar”.

6) Untuk menarik perhatian para pendengar dan menggugah

kesadaran diri mereka melalui penuturan kisah.

7) Menjelaskan prinsip-prinsip dakwah agama Allah, bahwa semua

ajaran para Rasul intinya adalah tauhid.99

97Muhammad Chirjin, Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Dana Bakti Prima Yasa,
1989), hal. 30.

98Sesudah Taurat diturunkan, ada beberapa makanan yang diharamkan bagi mereka sebagai
hukuman. Nama-nama makanan itu disebut di dalamnya. Lihat selanjutnya surat An Nisa' ayat 160
dan surat Al An'aam ayat 146.

99 Manna’ Khalil al-Qaththan, Mabahits fi Ulumul Qur’an (tt, Masyurah al-Asyr), hal. 307.
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d. Tahap-tahap Islamic Storytelling

Berbagai upaya yang diperlukan untuk menyiapkan diri dalam

Islamic storytelling tidak jauh berbeda dengan storytelling pada

umumnya, yakni berkaitan dengan penguasaan cerita, latihan,

penguasaan teknik, dan kondisi storyteller yang dapat diuraikan

dalam beberapa langkah persiapan.

Abdul Aziz Abdul Majid menyampaikan beberapa langkah

dasar bercerita bagi storyteller, yaitu:

1) Pemilihan Cerita

Dalam hal ini, storyteller sebaiknya memilih cerita Islami

yang sesuai dengan kondisi jiwanya ketika akan bercerita, yaitu

antara yang menyedihkan dan menyenangkan. Karena keadaan

jiwa pendongeng akan berpengaruh pula pada setiap

penceritaan. Selain itu, storyteller juga harus melihat situasi dan

kondisi penyimaknya.

2) Persiapan Sebelum Masuk Kelas

Setiap menit waktu yang digunakan untuk berpikir dan

mengolah cerita serta mempersiapkannya sebelum memulai

bercerita dengan cara merancang gambaran alur cerita dan

menyiapkan kalimat-kalimat yang sesuai, akan membantu

storyteller dalam menyampaikan cerita dengan jelas dan mudah.
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3) Perhatikan Posisi Duduk Santri

Posisi duduk santri hendaknya berdekatan dengan

storyteller, karena akan membantu pendengaran mereka dalam

menyimak suara pencerita dan gerakan-gerakannya pun akan

terlihat jelas. Posisi duduk yang baik dalam mendengarkan

cerita adalah berkumpul mengelilingi storyteller dengan posisi

setengah lingkaran atau mendekati setengah lingkaran.100

Shepard menjelaskan tentang beberapa persiapan yang

diperlukan dalam storytelling, meliputi:

1) Mempelajari Cerita yang Akan Disampaikan

Berbagai upaya dapat dilakukan untuk mempelajari sebuah

cerita misalnya dengan membaca atau mendengarkan cerita

berulang-ulang, menulis atau mengetik ulang cerita, membuat

bagan atau skema cerita, atau langsung bercerita. Setiap orang

dapat memilih caranya sendiri sesuai dengan kebutuhannya

masing-masing. Yang penting adalah mengerti dan menguasai

isi cerita yang akan disampaikan.

2) Menggambar Adegan Cerita dalam Ingatan

Hal ini akan membantu dalam mengingat dan membangun

cerita. Beberapa bagian cerita mungkin dapat diingat kata per

kata, misalnya bagian awal atau akhir, percakapan penting, atau

100Abdul Aziz Abdul Majid, AL-Qissah fi al-Tarbiyah (Mendidik dengan Cerita),
penerjemah: Neneng Yanti Kh dan Dzulkifli Yahya (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), hal
30-33.
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ungkapan yang diulang-ulang. Akan tetapi, sangat tidak mudah

untuk mengingat kata per kata dari keseluruhan cerita. Oleh

karenanya, menggambarkan adegan cerita dalam ingatan

merupakan cara untuk mengingat dan membangun cerita agar

tidak terjebak dalam kata-kata.

3) Berlatih di Depan Kaca

Sangat disarankan untuk melakukan latihan di depan cermin

atau direkam dengan alat rekaman audio atau video. Dengan

demikian, kita bisa melihat dan menilai diri sendiri. Hal pertama

yang penting dalam latihan adalah memahami alur cerita, setelah

itu baru fokuskan pada cara penyampaian.

4) Gunakan Pengulangan atau Repetisi

Pengulangan atau repetisi menunjukkan bahwa sesuatu

perlu mendapat perhatian. Cara ini sangat bermanfaat dalam

storytelling, sehingga audience tertuju pada cerita tersebut.

5) Gunakan Variasi

Dalam penyampaian cerita, penggunaan variasi sangat

dibutuhkan agar cerita tidak dirasa monoton. Berbagai variasi

yang bisa dilakukan adalah dalam bentuk nada, tekanan, volume

suara, kecepatan suara, ritme, dan artikulasi (halus dan tajam).

Penggunaan variasi dapat menarik dan menjaga perhatian

audience agar tidak berpindah kepada hal lain.
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6) Gunakan Gerkan Tubuh (gesture)

Gerakan tubuh dapat dilakukan jika diperlukan dalam

cerita, yaitu untuk mengekspresikan tindakan atau untuk

memberi penekanan. Gerakan tubuh juga merupakan salah satu

cara untuk mengundang perhatian audience.

7) Berikan Perhatian Khusus pada Bagian Awal dan Akhir Cerita

Ketika menyampaikan bagian awal cerita, bisa saja

dikaitkan dengan cerita itu sendiri atau dengan hal-hal yang ada

di sekitar, namun harus tetap mengacu pada plot atau alur cerita.

Demikian pula, menyampaikan bagian akhir cerita juga harus

jelas, sehingga audience mengerti bahwa cerita telah selesai

tanpa harus mengatakannya. Hal ini dapat dilakukan dengan

memperlambat atau memberikan penekanan.

8) Memotret Karakter atau Tokoh

Beri perhatian khusus pada bagaimana karakter atau tokoh

itu digambarkan. Karakter harus ditampilkan dengan hidup,

misalnya dengan wajah, suara, atau gerakan tubuh. Diupayakan

agar karakter ditampilkan secara berbeda, sehingga mudah

untuk diceritakan.

9) Menyiapkan Diri

Menyampaikan cerita dapat berhasil dengan baik jika

persiapan yang dilakukan tidak hanya berkaitan dengan cerita

itu sendiri, melainkan juga dengan kondisi storyteller sebagai
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orang yang akan bercerita, dimana suara dan tubuh storyteller

akan menjadi alat yang dapat digunakan dengan sebaik-baiknya

dalam menyampaikan cerita.101

Dari uraian di atas, layanan bimbingan dengan teknik Islamic

storytelling dapat dilaksanakan dengan prosedur sebagai berikut:

1) Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, storyteller merancang rencana layanan

bimbingan yang akan disampaikan kepada santri. Adapun

aktivitas pada tahap persiapan ini adalah:

a) Identifikasi kebutuhan atau masalah santri, yaitu kegiatan

untuk mengungkap materi apa yang dibutuhkan oleh

sebagian besar santri.

b) Menetapkan tujuan atau kompetensi yang akan dicapai.

Tujuan cerita ditetapkan berdasarkan pada tujuan

bimbingan yang telah dirancang dan tercantum dalam

program bimbingan. Tujuan yang dirumuskan merupakan

tujuan bimbingan yang diharapkan dapat dicapai oleh santri,

bukan tujuan dari cerita itu sendiri.

c) Menetapkan tema cerita Islami yang akan disampaikan

berdasarkan pada tujuan atau kompetensi yang telah

ditetapkan. Tema tersebut tentunya disesuaikan dengan

tujuan, materi, dan kondisi santri yang akan dibimbing.

101http://www.aaronshep.com/storytelling/tips2.html, diakses pada tanggal 24 Mei 2016
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Cerita Islami yang akan disampaikan bisa disusun sendiri

oleh storyteller. Di samping itu, storyteller juga bisa

mengambil dari cerita-cerita yang telah ada, tetapi

hendaknya dimodifikasi dan disesuaikan dengan tujuan

bimbingan yang hendak dicapai.

d) Menetapkan teknik dan media yang akan digunakan dalam

bercerita. Storyteller bisa memilih teknik atau media yang

sesuai dengan isi cerita, tujuan bimbingan, karakteristik

santri yang menerima bimbingan serta kesiapan storyteller

yang bertindak sebagai pembimbing dalam menggunakan

teknik maupun media tersebut.

2) Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan menyampaikan

cerita kepada santri sesuai dengan rencana yang telah disiapkan.

Langkah-langkah dalam pelaksanaan ini yaitu:

a) Pembukaan, awal pertemuan dengan santri, storyteller

membuka kegiatan yang akan dilaksanakan. Pada saat

pembukaan, aktivitas storyteller yaitu:

(1) Menciptakan rapport dan memotivasi santri dalam

mengikuti kegiatan dengan menginformasikan kegiatan

dan tujuan yang hendak dicapai.
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(2) Mengatur tempat duduk santri sesuai dengan formasi

yang dirancang, bisa dalam bentuk melingkar, setengan

lingkaran, bentuk U, dan sebagainya.

(3) Menyiapkan media yang akan digunakan.

(4) Menggali pengalaman awal santri terkait dengan materi

bimbingan yang akan disampaikan melalui bercerita.

(5) Menyampaikan topik dan tujuan bimbingan.

(6) Menyampaikan aturan-aturan yang harus diikuti santri

selama proses bercerita.

b) Kegiatan inti, yaitu menyampaikan cerita Islami yang telah

disiapkan kepada santri. Aspek-aspek yang perlu

diperhatikan dalam kegiatan inti meliputi:

(1) Vocal, storyteller hendaknya memperhatikan suaranya

saat menyampaikan cerita, baik volume suara, intonasi,

warna suara, irama,dan pengucapannya.

(2) Mimik pantomimik, yaitu peragaan tubuh dan ekspresi

wajah saat menyampaikan cerita Islami.

(3) Pengelolahan kelas, storyteller memperhatikan

keterlibatan santri saat bercerita serta perhatian yang

merata kepada seuruh santri.

(4) Penggunaan media disesuaikan dengan teknik cerita

yang akan dipilih apakah menggunakan papan flanel,

gambar, boneka, dan sebagainya.
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c) Diskusi atau tanya jawab, setelah selesai bercerita, maka

storyteller mendiskusikan dengan santri dalam rangka

memahami materi bimbingan yang disampaikan melalui

cerita Islami.

d) Penutupan, storyteller mengakhiri kegiatan dengan

membuat kesimpulan dan memberi penekanan-penekanan

pada pesan-pesan bimbingan yang disampaikan.

e) Evaluasi, yaitu memberikan penilaian terhadap santri.

Evaluasi dimaksudkan untuk melihat keberhasilan santri

dalam menerima dan memahami materi bimbingan yang

disampaiakan melalui cerita Islami.102

e. Teknik-teknik Islamic Storytelling

Dalam menyampaikan suatu cerita, seorang storyteller atau

pembimbing dapat menggunakan berbagai cara atau teknik. Teknik

mana yang akan dipilih bisa disesuaikan dengan usia santri, tujuan

yang akan dicapai, sarana prasarana ynag tersedia, serta kesiapan

dari storyteller sendiri. Menurut Moeslikhatun, beberpa teknik

bercerita antara lain:

1) Bercerita dengan Membaca Buku Cerita

Teknik ini dilakukan dengan cara storyteller membacakan

buku cerita secara langsung. Teknik ini bisa digunakan apabila

storyteller yakin bahwa tema dan materi cerita yang dibacakan

102Tim Pena Cendekia, Panduan Mendongeng (Surakarta: Gazzamedia, 2013), hal. 29.
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benar-benar sesuai dengan materi dan kompetensi bimbingan

yang akan dicapai. Agar cerita yang disampaiakan tetap

menarik, maka storyteller disyaratkan menguasai teknik

membaca dengan baik. Aspek yang perlu diperhatikan seperti

intonasi suara, cara pelafalan kata atau kalimat, tempo, warna

suara, serta ekspresi yang menggambarkan suasana cerita.

2) Bercerita dengan Menggunakan Ilustrasi Gambar

Pembimbing dapat menyampaikan cerita dengan

menggunakan ilustrasi gambar sebagai media. Penggunaan

gambar dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat

membantu dalam memusatkan perhatian terhadap cerita yang

sedang disampaikan. Di samping itu, ilustrasi gambar juga dapat

membantu anak agar lebih mudah dalam menangkap pesan-

pesan yang disampaikan dalam cerita. Ilustrasi gambar dapat

berupa gambar seri atau gambar lepas. Gambar berseri

merupakan sejumlah gambar yang menggambarkan suasana

yang sedang diceritakan dan menunjukkan adanya kontinyuitas

antara gambar yang satu dengan gambar yang lainnya. Sedang

gambar lepas merupakan gambar yang menunjukkan situasi

ataupun tokoh dalam cerita yang dipilih. Dan untuk

menggambarkan situasi-situasi tertentu, antara gambar satu

dengan lainnya tidak menunjukkan kontinyuitas.
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3) Bercerita dengan Menggunakan Papan Flannel

Apabila dalam bercerita hendak menekankan pada urutan

kejadian dan karakter tokoh sebagai model bagi siswa, maka

tokoh-tokoh yang dimodelkan tersebut dapat digambarkan dan

ditempel di papan flannel. Papan flannel merupakan media

berupa papan seperti papan tulis yang dilapisi kain falnnel yang

dapat digunakan untuk menempel gambar-gambar. Gambar

tersebut dapat disiapkan sendiri oleh storyteller ataupun

mengambil gambar yang sudah ada, seperti dari majalah atau

koran yang digunting sesuai dengan pola yang diinginkan.

Bagian belakang dari kertas bergambar tersebut kemudian

dilapisi perekat untuk merekatkan di papan flannel. Gambar-

gambar yang disiapkan dapat ditempel ataupun diambil kembali

sesuai dengan kebutuhan pada saat proses penyampaian cerita.

4) Bercerita dengan Menggunakan Media Boneka

Tokoh yang terlibat dalam suatu cerita, dapat ditampilkan

melalui sosok boneka. Boneka yang digunakan bisa berbentuk

boneka manusia maupun boneka binatang. Boneka tersebut

digunakan untuk menunjukkan karakter atau watak dari

pemegang peran dalam cerita.

5) Bercerita dengan Dramatisasi

Ketika storyteller menyampaikan suatu cerita, maka

storyteller melakukannya sambil memainkan karakter dari tokoh
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yang sedang diceritakan, misalnya ketika menceritakan seorang

kakek yang berjalan tertatih-tatih dengan membawa tongkat,

maka storyteller menirukan sebagaimana jalannya seorang

kakek yang tertatih-tatih.

6) Bercerita dengan Menggunakan Jari Tangan

Storyteller dapat berkreasi menciptakan cerita yang

disampaikan dengan cara memainkan jari-jari tangan. Jari-jari

digunakan sebagai alat untuk menggambarkan bentuk-bentuk

tertentu  untuk mewakili tokoh dalam cerita seperti bentuk

burung terbang, bentuk kepala rusa, ataupun untuk

menggambarkan aktivitas tertentu.103

Agar storyteller lebih memantapkan diri saat bercerita, ada

beberapa hal yang harus dilakukan, yaitu:

1) Yakinkan hati, anda harus yakin bahwa anda bisa bercerita.

Karena bercerita adalah suatu kegiatan yang sangat mudah

untuk dilakukan. Siapapun bisa melakukannya, baik orang tua,

guru, maupun anak-anak.

2) Dapatkan sumbernya, sumber cerita bisa kita lihat, kita dengar,

dan yang kita lakukan. Cerita harus berdasarkan sumber yang

dapat dipercaya kebenarannya, seperti cerita atau kisah yang

bersumber dari Al-Qur’an atau buku buku hadits yang shahih.

103https://ellafaridatizen.wordpress.com/category/teknik-bercerita, diakses pada tanggal 2 Mei
2016.
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3) Beri kesan yang kuat, untuk menjadikan cerita berkesan bagi

anak atau audience , maka dalam bercerita perlu diperhatikan

hal-hal yang mendukung sehingga cerita lebih menarik.104

f. Kiat-kiat Bercerita

Disebutkan oleh John W. Santrock bahwa masa kanak-kanak

adalah masa perkembangan kepribadian yang unik. Pada periode ini

anak-anak banyak menghabiskan waktunya untuk bermain. Mereka

juga berada pada kondisi dimana minat mereka untuk mengetahui

kondisi lingkungan di sekitar, perasaan, serta bagaimana caranya

menjadi bagian dari lingkungan sangat besar.105

Menurut Kak Ucon dalam buku cerita yang berjudul “Panen

Pepaya”, menyampaikan bahwa mendongeng atau bercerita

merupakan hiburan yang disenangi anak-anak dan sarana

penyampaian moral tanpa anak merasa digurui. Agar anak-anak

tertarik dengan dongeng atau cerita yang disampaikan, ada beberapa

kiat-kiat yang bisa dijadikan sebagai acuan, yaitu:

1) Kuasai cerita secara baik dengan membaca beberapa kali sambil

membayangkan alur cerita dan sesekali peragakan gerak serta

percakapan para tokoh.

2) Bawakanlah cerita dengan penuh penghayatan, agar anak-anak

santri terus memperhatikan si pencerita.

104Tim Pena Cendekia, Panduan Mendongeng (Surakarta: Gazzamedia, 2013), hal. 31.
105Ani Christina, Sekolah menjadi Orang Tua (Sidoarjo: Filla Press, 2013), hal. 86.
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3) Jangan ragu dan merasa malu merubah ekspresi wajah dan

karakter suara serta gerakan tubuh saat menirukan tokoh cerita.

4) Sampaikan cerita dengan santai, dengan bahasa yang sederhana

dan artikulasi yang jelas.

5) Saat melibatkan santri, jangan pelit memberi pujian.

6) Agar suasana rileks, niatkan cerita yang disampaikan untuk

memberi hiburan bukan pelajaran.106

g. Unsur-unsur Penyajian Cerita

1) Total, artinya bersungguh-sungguh dengan mengerahkan segala

kemampuanya.

2) Satukan perhatian santri dengan cara tepuk, menyanyi, tanya

jawab, dan lain-lain.

3) Detail, maksudnya menggambarkan secara rinci cerita yang

disampaikan.

4) Dramatisasi, menggambarkan perbedaan perilaku antara tokoh

utama dengan tokoh antagonis.

5) Ekspresif, bercerita dengan penuh penghayatan.

6) Ilustrasi suara, yaitu memberi ilustrasi cerita dengan suara-suara

khusus.

7) Suspence dan humor,

106Kak Ucon, Panen Pepaya: Membangun Karakter melalui Dongeng (Sidoarjo: Filla Press,
2013), hal.2
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8) Frienship, menciptakan suasana akrab dan bersahabat dengan

anak-anak santri.

9) Perhatikan situasi dan kondisi pendengar.

10) Akhiri cerita dengan suasana gembira (happy ending).107

3. Perilaku Maladaptif

a. Pengertian Perilaku Maladaptif

Kata “adaptif” berarti “cepat menyesuaikan diri dengan

keadaan”.108 Sedangkan kata “mal” berarti “tidak”. Dengan demikian

maladaptif berarti penyesuaian yang salah.

Perilaku dalam penyesuaian diri yang salah ini, Mohammad

Surya menyebutnya dengan istilah mal-adjusted. Ia menyatakan

“jika individu dapat berhasil memenuhi kebutuhannya sesuai dengan

lingkungannya, maka hal itu disebut well adjusted atau penyesuaian

yang baik. Dan jika individu gagal dalam penyesuain diri sendiri,

maka disebut sebagai mal-adjusted ”.109

Perilaku maladaptif  yaitu penyimpangan dari normalitas sosial

yang selalu berpengaruh buruk pada kesejahteraan individu dan

kelompok sosial.110

107Wuntat WS., dkk., Mendidik Anak dengan Memanfaatkan Metode Bermain Cerita &
Menyanyi (Yogyakarta: Pustaka Syahida, 2008), hal 30-32

108Wjs. Poermadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Bali Pustaka, 2002), hal.
41.

109Mohammad Surya, Dasar-dasar Bimbingan dan Penyuluhan (Jakarta: Proyek
Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan, 1988), hal. 17

110Yunus Rauf, Materi Perkuliahan Teori-teori Konseling (tanpa tahun dan penerbit), 11.
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b. Karakteristik Penyesuaian Diri

Tidak selamanya indvidu berhasil dalam melakukan

penyesuaian diri, karena individu tersebut terkadang mengalami

rintangan-rintangan tertentu. Rintangan-rintangan tersebut bisa

berasal dari dalam maupun dari luar dirinya. Jika individu tidak

dapat menyesuaikan diri, maka hal inilah yang disebut sebagai

perilaku maladaptif. Dalam hubungannya dengan rintangan tersebut,

ada individu yang dapat melakukan penyesuaian diri secara positif

dan ada pula individu yang salah dalam melakukan penyesuaian diri.

Berikut ini akan dijelaskan karakteristik penyesuaian diri secara

positif dan penyesuaian diri yang salah.

1) Penyesuaian Diri secara Positif

Mereka yang tergolong mampu melakukan penyesuaian

diri secara positif ditandai dengan hal-hal sebagai berikut:

a) Tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional.

b) Tidak menunjukkan adanya mekanisme-mekanisme

psikologis.

c) Tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi.

d) Memiliki pertimbangan rasional dan pengarahan diri.

e) Mampu dalam belajar.

f) Menghargai pengalaman.

g) Bersikap realistik dan objektif.
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2) Penyesuaian Diri yang Salah.

Ada tiga bentuk reaksi dalam penyesuaian yang salah, yaitu:

a) Reaksi Bertahan

Individu berusaha untuk mempertahankan dirinya,

seolah-olah tidak menghadapi kegagalan. Bentuk khusus

reaksi ini antara lain:

(1) Rasionalisasi, yaitu bertahan dengan mencari-cari

alasan untuk membenarkan tindakannya.

(2) Represi, yaitu berusaha untuk menekankan

pengalamannya yang dirasakan kurang enak ke alam

tidak sadar.

(3) Proyeksi, yaitu dengan memutarbalikkan kenyataan.

b) Reaksi Menyerang

Reaksi-reaksinya tampak dalam tingkah laku:

(1) Selalu membenarkan diri sendiri.

(2) Mau berkuasa dalam setiap situasi.

(3) Bersikap senang mengganggu orang lain.

(4) Menggertak dengan ucapan maupun dengan perbuatan.

(5) Menunjukkan sikap permusuhan secara terbuka.

(6) Menunjukkan sikap menyerang dan merusak.

(7) Keras kepala dalam perbuatannya.

(8) Bersikap balas dendam.

(9) Mengambil hak orang lain.
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(10)Tindakan serampangan dan marah secara sadis

c) Reaksi Melarikan Diri

Orang yang mempunyai penyesuaan diri yang salah

akan melarikan diri dari situasi yang menimbulkan

kegagalan. Reaksinya tampak dalam tingkah laku sebagai

berikut:

(1) Berfantasi yaitu memuaskan keinginan yang tidak

tercapai dalam bentuk angan-angan.

(2) Banyak tidur.

(3) Minum-minuman keras.

(4) Bunuh diri.

(5) Menjadi pecandu ganja dan narkotika.

(6) Regresi yaitu kembali kepada tingkah laku yang

semodel dengan tingkat perkembangan yang lebih awal

(misalnya orang dewasa yang bersikap dan berwatak

seperti anak kecil).111

c. Bentuk-bentuk Perilaku Maladaptif

Perilaku maladaptif juga dapat disebut sebagai perilaku

menyimpang. Mustaqim menyatakan: “seorang siswa dikategorikan

bermasalah apabila ia menunjukkan gejala-gejala penyimpangan

111Sunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
224.
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atau perilaku yang tidak lazim dilakukan oleh anak-anak pada

umumnya”. Ada dua bentuk penyimpangan perilaku, yaitu:

1) Bentuk sederhana, misalnya: mengantuk, suka menyendiri,

terlambat datang, menyontek, tidak berpakaian rapi, membuat

keributan kelas.

2) Bentuk ekstrim, misalnya: sering membolos, memeras teman-

temannya, tidak sopan kepada orang lain dan juga kepada

gurunya.112

d. Faktor-faktor Penyebab Perilaku Maladaptif

Seorang anak akan mengalami beberapa aspek perkembangan,

di antaranya perkembangan fisik, perkembangan kognitif,

perkembangan emosi, dan perkembangan sosial. Masing-masing

aspek akan terjadi sesuai dengan periode perkembangan anak

(periode pra-natal, infasi, masa bayi, masa anak-anak awal, masa

anak-anak akhir, dan masa pubertas).113 Dalam perkembangan

tersebut, ada banyak faktor yang akan membentuk kepribadian

seorang anak. Ada kalanya anak menjadi pribadi yang bisa

menyesuaikan diri dengan baik dan ada pula anak yang kurang atau

bahkan tidak bisa menyesuaikan dirinya dengan lingkungan,

sehingga menimbulkan perilaku-perilaku yang tidak diharapkan

dalam dirinya (perilaku maladaptif).

112Mustaqim dan Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan, ed. Abu Ahmadi (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991),138

113 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung: PT Refika Aditama, 2006), hal.
2.
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Faktor-faktor yang menyebabkan perilaku maladaptif anak

dibagi menjadi dua, yaitu: faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik.

1) Faktor intrinsik berasal dari dalam diri individu itu sendiri,

meliputi:

a) Faktor Intelligentia

Intelligentia adalah kecerdasan atau kesanggupan

seseorang untuk menimbang dan memberi keputusan.

Anak-anak delinquent ini pada umumnya mempunyai

inteligensia verbal lebih rendah dan ketinggalan dalam

pencapaan hasil-hasil skolastik (prestasi sekolah rendah).

Dengan kecerdasan yang rendah dan wawasan sosial yang

kurang tajam, mereka mudah sekali terseret oleh ajakan

buruk untuk menjadi delinquent.

b) Faktor Usia

Bahwa yang paling penting dalam sebab musabab

timbulnya kejahatan adalah usia seseorang yang

menyebabkan timbulnya kenakalan.

Pada usia anak antara 6-12 tahun, banyak aspek

perilaku dibentuk melalui penguatan verbal, keteladanan,

dan identifikasi. Pengawasan yang terlalu ketat atau

persyaratan yang terlalu luas, bisa berakibat kurangnya
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inisiatif untuk mengembangkan kemampuannya dan

mengembangkan dirinya.114

c) Faktor Kelamin

Adanya perbedaan jenis kelamin, mengakibatkan pula

timbulnya perbedaan tidak hanya dalam segi kuantitas

kenakalan semata-mata akan tetapi juga segi kualitas

kenakalannya. Dimana yang lebih dominan bertingkah laku

negatif adalah laki-laki.

d) Faktor Kedudukan Anak dalam Keluarga

Dalam hal ini yang dimaksud ialah kedudukan seorang

anak dalam keluarga menurut urutan kelahirannya, misalnya

anak pertama, kedua, dan seterusnya. Hal ini dapat

dipahami karena kebanyakan anak tunggal sangat

dimanjakan oleh orang tuanya dengan pengawasan yang

luar biasa, pemenuhan kebutuhan yang berlebih-lebihan,

dan segala permintaannya dikabulkan. Perilaku orang tua

terhadap anak akan menyulitkan anak itu sendiri dalam

bergaul dengan masyarakat dan sering timbul konflik di

dalam jiwanya, apabila suatu ketika keinginannya tidak

dikabulkan oleh anggota masyarakat yang lain, akhirnya

114Singgih D. Gunarsa, Psikologi Praktis Anak, Remaja, dan Keluarga (Jakarta: PT BPK
Gunung Mulia, 2001), hal. 12.
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mengakibatkan frustasi dan kecenderungan mudah berbuat

jahat.115

2) Faktor ekstrinsik adalah hal-hal yang berpengaruh dari luar diri

individu tersebut, di antaranya:

a) Faktor Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan sosial terdekat untuk

membesarkan, mendewasakan, dan di dalamnya, anak

mendapatkan pendidikan yang pertama kali. Oleh karena

itu, keluarga memiliki peranan penting dalam

perkembangan anak. Keluarga yang baik akan berpengaruh

positif bagi perkembangan anak begitupun sebaliknya.

Menurut Koestoer Partowisastro, sebab dari kenakalan

anak adalah dari kelalaian serta kurangnya pengawasan dari

orang tua terhadap anaknya. Dari hasil penyelidikan para

ahli juga menyatakan bahwa anak-anak yang hidup dalam

keluarga yang cinta kasihnya terpelihara, menunjukkan

sifat-sifat yang halus budi bahasanya dibandingkan dengan

anak-anak dari keluarga yang rusak.116

Anak-anak dengan orang tua yang menstimulasi anak

untuk mengekspresikan perasaannya secara konstruktif dan

membantu mereka fokus pada pemecahan masalah akan

cenderung mampu menghadapi masalah secara lebih efektif

115http://tzakaria.blogspot.com/2012/08/hukum-perlindungan-anak-dan-perempuan.html,
diakses pada tanggal 20 Mei 2016.

116Koestoer Partowisastro, Dinamika Psikologi Sosial (Jakarta: Erlangga, 1983), hal.67-68.
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dan memiliki keterampilan sosial yang lebih baik. Selain itu

orang tua yang cenderung menghukum, tidak setuju dan

menunjukkan emosi negatif, maka anak akan semakin

menunjukkan emosi negatif dan kurang dapat melakukan

penyesuain sosial dengan baik.117

b) Faktor Pendidikan dan Sekolah

Sekolah merupakan perantara bagi pembinaan jiwa

anak-anak atau dengan kata lain sekolah itu bertanggung

jawab atas pendidikan anak-anak, baik pendidikan keilmuan

maupun pendidikan tingkah laku. Banyaknya atau

bertambahnya kenakalan anak-anak secara tidak langsung

menunjukkan kurang berhasilnya sistem pendidikan di

sekolah-sekolah.

c) Pergaulan Anak dan Masyarakat

Anak-anak pada masa perkembangan awal akan mulai

melaksanakan kontak sosial dengan orang-orang di luar

keluarganya terutama dengan anak-anak seusianya. Bila

kontak tersebut merupakan kontak yang menimbulkan

kekecewaan pada anak, maka pengaruhnya akan menjadi

negatif bagi perkembangan sosial anak.118

Selain itu, harus disadari bahwa betapa besar pengaruh

yang dimainkan oleh lingkungan pergaulan anak, terutama

117Iriani Indri Hapsari, Psikologi Perkembangan Anak (Jakarta: Indeks, 2016), hal. 294.
118T. Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung: PT Refika Aditama, 2006),

hal. 29.
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disebabkan oleh konteks kulturalnya. Dapat dikatakan

bahwa tingkah laku dan adat kebiasaan merupakan hasil

interaksi manusia dengan lingkungannya. Maka dari tingkah

laku seseorang kita dapat mengetahui sedikit banyak

keadaan masyarakat orang tersebut. Dengan kata lain,

tingkah laku dan sikap seseorang merupakan cermin dari

masyarakat dimana ia hidup.119

d) Mass Media

Pengaruh mass media pun tidak kalah besarnya

terhadap perkembangan anak. Keinginan atau kehendak

yang tertanam pada diri anak untuk berbuat jahat timbul

karena pengaruh bacaan, gambar-gambar, dan film. Bagi

anak yang mengisi waktu senggangnya dengan bacaan-

bacaan yang buruk, game online yang berlebihan, film atau

video yang belum pantas untuk dilihat anak-anak di bawah

umur, maka hal itu akan berbahaya dan dapat menghalang-

halangi mereka untuk berbuat hal-hal yang baik. Anak akan

sering menunda-nunda pekerjaan yang diberikan karena

mereka merasa lebih senang dengan apa yang dikerjakan.120

119Koestoer Partowisastro, Dinamika Psikologi Sosial (Jakarta: Erlangga, 1983), hal.69.
120http://tzakaria.blogspot.com/2012/08/hukum-perlindungan-anak-dan-perempuan.html

diakses pada tanggal 5 Mei 2016
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4. Bimbingan dan Konseling Islam melalui Islamic Storytelling dalam

Menangani Perilaku Maladaptif Santri

Bimbingan dan konsling Islam melalui Islamic storytelling dalam

menangani perilaku maladaptif santri merupakan suatu pemberian

bantuan secara terus menerus dan sistematis dengan cara bertutur atau

menceritakan kisah-kisah Islami dan juga kisah yang mengandung

hikmah bernuansa nilai-nilai ke-Islam-an oleh storyteller dalam

menangani perilaku santri yang belum sesuai (mengganggu lingkungan

sekitarnya), supaya mereka bisa hidup selaras dengan ketentuan Allah

subhanahu wata’ala serta bisa melakukan penyesuaian diri dengan baik.

Kisah tersebut disampaikan dengan intonasi yang jelas, berkesan, dan

menarik serta dikemas dalam sebuah karya yang menghibur, mendidik,

dan memberikan pesan-pesan moral kepada seluruh santri.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. (SKRIPSI) BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM MELALUI

TEKNIK STORYTELLING UNTUK MENINGKATKAN

KETERAMPILAN SOSIAL ANAK USIA DINI DI KBTKIT AL-

USWAH 2 SURABAYA

Pengarang : Muti’ah Binti Mos Sahid

NIM : B43209055

Tahun Penelitian : 2013

Fakultas/Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/BKI



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

94

Universitas : IAIN Sunan Ampel Surabaya

Persamaan : Menggunakan teknik bercerita (storytelling).

Perbedaan : Teknik analisa data yang digunakan dalam

penelitian tersebut ialah Research and

Development, yaitu terdiri dari kualitatif dan

kuantitatif serta terdapat rancangan paket yang

diuji oleh tim guru, sedangkan dalam penelitian

ini menggunakan analisa kualitatif dan tidak ada

rancangan paket yang diujikan.

2. (SKRIPSI) BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM DENGAN

PENDEKATAN DINAMIKA KELOMPOK DALAM MENANGANI

PERILAKU MALADAPTIF SANTRI DI TPA BAITUL HAMID

WONOCOLO SURABAYA

Pengarang : Laili Aisyah

NIM : B33209004

Tahun Penelitian : 2013

Fakultas/Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/Bimbingan dan

Konseling Islam

Universitas : Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya

Persamaan : Masalah yang ditangani adalah kenakalan santri

(perilaku maladaptif) terutama pada saat
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mengaji dan konselinya berjumlah lebih dari

satu orang.

Menggunakan metode kualitatif dengan analisa

dekriptif dan pengumpulan data melalui

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Perbedaan : Penelitian tersebut lebih menekankan pada

pelaksanaan bimbingan konseling dengan

pendekatan dinamika kelompok dalam

menangani masalah santri, sedangkan penelitian

ini menggunakan teknik Islamic storytelling.

3. (JURNAL) METODE DONGENG DALAM MENINGKATKAN

PERKEMBANGAN KECERDASAN MORAL ANAK USIA

PRASEKOLAH

Pengarang : Latifah Nur Ahyani

Tahun Penelitian : 2010

Fakultas/Universitas : Psikologi/Muria Kudus

Persamaan : Perlakuan yang dilakukan untuk  menangani

permasalahan  dengan menggunakan teknik

storytelling.

Perbedaan : Permasalahan yang diangkat dalam penelitian

di atas ialah upaya konselor dalam

meningkatkan perkembangan kecerdasan
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moral anak di usia pra sekolah, sedangkan

dalam penelitian ini permasalahan yang akan

ditangani peneliti ialah perilaku maladaptif

yang dilakukan oleh lima orang santri.

Metode dalam penelitian tersebut ialah

kuantitatif dengan menggunakan random dan

non random serta data yang diperoleh

dianalisis secara statistik melalui analisa

kovarians dan anava amatan ulangan,

sedangkan dalam penelitian ini menggunakan

metode kualitatif dengan analisa deskriptif.

4. (SKRIPSI) PERILAKU MALADAPTIF DALAM PROSES

PEMBELAJARAN SISWA KELAS VIII SEKOLAH MENENGAH

PERTAMA NEGERI 23 PEKANBARU

Pengarang : Yesti Kumala Sary

NIM : 10613003330

Tahun Penelitian : 2010

Fakultas/Universitas : FTK/ UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru

Persamaan : Mengangkat pembahasan tentang perilaku

maladaptif anak berikut faktor penyebabnya.

Perbedaan : Perilaku maladaptif yang ditangani berupa

kebiasaan mencontek jawaban teman saat
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ulangan yang dilakukan oleh siswa SMP kelas

VIII, dan adapun penelitian ini membahas

tentang perilaku maladaptif yang dilakukan

oleh santri di TPA, yakni berupa perilaku

kurang sopan terhadap ustadz dan ustadzah,

kebiasaan mengumpat dan  berkata kotor,

sering bertengkar, kurang tertib dalam berdo’a,

dan suka menjaili teman.

Teknik analisa data yang digunakan dalam

penelitian tersebut ialah deskriptif kuantitatif,

adapun dalam penelitian ini menggunakan

teknik analisa kualitatif deskriptif.

5. (SKRIPSI) PENGGUNAAN TEKNIK BEHAVIOR CONTRACT

UNTUK MENGURANGI PERILAKU MAL-ADAPTIF PADA

PESERTA DIDIK LOW VISION DI SLBN-A KOTA BANDUNG

Pengarang : Sri Yulan Umar

NIM : 1000788

Tahun Penelitian : 2014

Fakultas/Universitas : Ilmu Pendidikan/UPI

Persamaan : Menangani perilaku maladaptif anak.

Perbedaan : Dalam penelitian tersebut, subjek yang

ditangani ialah seorang peserta didik low vision
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kelas 2 SDLB dengan menggunakan teknik

Behavior Contract (perjanjian yang melibatkan

guru dan peserta didik terhadap perilaku yang

ingin diubah). Selain itu, penelitian tersebut

menggunakan metode eksperimen dengan

subjek tunggal atau Single Subject Research

(SSR) desain penelitian ABA.

Sedangkan dalam skripsi ini, peneliti

menangani lima orang santri di TPA Fastabiqul

Khairaat dengan menggunakan teknik Islamic

Storytelling. Adapun metode yang digunakan

ialah metode kualitatif dengan analisa

deskriptif.


